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BAB 1. KOMODITAS MANGROVE

em Mangrove

ita mangrove menurut Odum (1983) berasal dari kata
yang berarti komunitas suatu tumbuhan. Selanjutnya
>no (2000), menunjukkan bahwa kata mangrove mem-
Ja arti yakni pertama sebagai komunitas tumbuhan
hutan yang tahan akan kadar salinitas/garam (pasang
air laut), dan kedua sebagai individu spesies. Sedangkan
1angrove menurut Saparinto (2007) adalah vegetasi hutan
»uh diantara garis pasang surut, namun juga bisa tumbuh

antai karang, juga pada dataran koral mati yang di atasnya

sebuah lapis tipis pasir, lumpur, maupun pantai
. Mangrove ialah suatu tempat yang bergerak karena
embentukan tanah lumpur serta daratan yang terjadi

2nerus, sehingga perlahan-lahan berubah menjadi semi

Menurut Santoso (2000,) ekosistem mangrove ialah suatu

h MEE3.

alam sebagai tempat berlangsungnya kehidupan yang
ikan hubungan timbal balik antara mahluk hidup dan
nya, serta antara mahluk hidup itu sendiri, berada di
esisir, terpengaruh oleh pasang surutnya air laut, serta
i oleh spesies pohon ataupun semak yang khas serta
buh di dalam perairan payau/asin. Ekosistem mangrove

iiperan baik secara fisik, kimia, ataupun biologi yang benar-

aunjang bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia yaitu
pelindung dan penahan pantai, sebagai penghasil bahan
ebagai habitat fauna mangrove, sebagai sumber bahan
an obat-obatan, dan sebagai kawasan pariwisata dan

asi. (Rahim dkk, 2017)



anis Mangrove

{epulauan Indonesia memiliki luas hutan mangrove ter-

Asia. Diperkirakan luasnya sekitar 2,5 juta dengan lebih

0 jenis dari 44 jenis mangrove yang khas yang ada di dunia.

iU ini adalah jenis mangrove yang sering dijumpai pada
sisir. Bisa dikatakan bahwa habitat mangrove ini memiliki
1gkat kadar garam yang tinggi dan kandungan oksigen

ibstrat mereka tumbuh sangat rendah (Farhaeni, 2016).
3 jenis mangrove tersebut antara lain:
s/locarpus granatum (Nyirih)

onnya dapat mencapai ketinggian 10-20 m. Akar papan

~lebar ke samping, meliuk-liuk membentuk celahan-

‘elahan. Batang seringkali berlubang, khususnya pada pohon
ing lebih tua. Kulit kayu berwarna coklat muda-kekuningan,

; dan mengelupas, sementara cabang muda, kulit kayu
<eriput. Tumbuh di sepanjang pinggiran sungai pasang

rut, pinggir daratan dari mangrove, dan lingkungan payau

nya yang tidak terlalu asin. Seringkali tumbuh me-
lompok dalam jumlah besar. Individu yang telah tua

ringkali ditumbuhi oleh epifit. Penyebarannya di Indonesia

buh di Jawa, Madura, Bali, Kepulauan Karimun Jawa,

sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Maluku dan Sumba, Irian

neratia caseolaris (Merembang/Berembang)

on, ketinggian mencapai 15 m, jarang mencapai 20 m.
niliki akar nafas vertikal seperti kerucut (tinggi hingga 1
yang banyak dan sangat kuat. Ujung cabang/ranting
ulai, dan berbentuk segi empat pada saat muda. Tumbuh
)agian yang kurang asin di hutan mangrove, pada tanah
pur yang dalam, seringkali sepanjang sungai kecil dengan

1ir yang mengalir pelan dan terpengaruh oleh pasang surut.
dak pernah tumbuh pada pematang/daerah berkarang.

1 tumbuh di sepanjang sungai, mulai dari bagian hulu
ana pengaruh pasang surut masih terasa, serta di areal
g masih didominasi oleh air tawar. Ketika bunga
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erkembang penuh (setelah jam 20.00 malam), bunga berisi

yak nektar. Perbungaan terjadi sepanjang tahun. Biji

engapung. Selama hujan lebat, kecenderungan pertumbu-

daun akan berubah dari horizontal menjadi vertikal.

yebaran dari Sri Lanka, seluruh Asia Tenggara, termasuk
>nesia, Malaysia, Filipina, hingga Australia tropis, dan
ulauan Solomon.

mnitzera littorea (Sesup Merah)
yhon selalu hijau dan tumbuh tersebar, ketinggian pohon

at mencapai 25 m, meskipun pada umumnya lebih

ndah. Akar nafas berbentuk lutut, berwarna coklat tua dan
wlit kayu memiliki celah/retakan membujur (longitudinal).
enyukai substrat halus dan berlumpur bagian pinggir

atan di daerah mangrove, dimana penggenangan jarang
adi. Mereka juga terdapat pada jalur air yang memiliki

sokan air tawar yang kuat dan tetap. Perbungaan terjadi

anjang tahun. Produksi nektar, warna bunga serta

norfologi dan lokasinya menunjukkan bahwa penyerbukan-

dibantu oleh burung. Buah yang ringan dan dapat
1gapung sangat menunjang penyebaran mereka melalui
Daerah tropis Asia, Indonesia, Australia Utara dan
nesia. Tidak terdapat, atau kalaupun ada, sangat jarang
mpai di pantai-pantai di Jawa.

rophora Mucronata (Blukap)

uga disebut dengan nama-nama lain seperti bakau betul,
kau hitam dan lain-lain. Kulit batang hitam, memecah

ar. Bunga berkelompok, 4-8 kuntum. Daun mahkota putih,
ambut panjang hingga 9 mm. Buah bentuk telur, hijau
oklatan, 5—-7 cm. Hipokotil besar, kasar dan berbintil,
jang 36—70 cm. Leher kotiledon kuning jika matang.
wyebar luas mulai dari Afrika timur, Madagaskar, Mau-
nia, Asia Tenggara, kepulauan Nusantara, Melanesia dan
ronesia.


https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika
https://id.wikipedia.org/wiki/Madagaskar
https://id.wikipedia.org/wiki/Mauritania
https://id.wikipedia.org/wiki/Mauritania
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Melanesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikronesia

rophora apiculata (Bakau Minyak)
au minyak juga disebut dengan nama bakau tandok,
au akik, bakau kacang dan lain-lain. Tandanya, dengan
na kemerahan pada tangkai daun dan sisi bawah daun.
ga biasanya berkelompok dua-dua, dengan daun mahkota
dul dan kekuningan. Buah kecil, coklat, panjangnya 2-
cm. Hipokotil dengan warna kemerahan atau jingga, dan
-ah pada leher kotiledon bila sudah matang. Panjang
skotil sekitar 18—38 cm. Menyukai tanah berlumpur halus
dalam, yang tergenang jika pasang serta terkena
garuh masukan air tawar yang tetap dan kuat. Menyebar

Jlai dari Sri Lanka, Semenanjung Malaya, seluruh Indonesia,
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mpai ke Australia tropis dan pulau-pulau di Pasifik.

sruguiera parviflora (Lenggadai)
Jalah sejenis perdu atau pohon kecil penghuni hutan bakau,
ggota suku Rhizophoraceae. Pohon ini di Aceh dikenal

gan nama langgade, di Bangka dan di Kalimantan Selatan

;ebagai lenggadai, di Palembang disebut mengelangan, dan di
wa dinamai tanjang. Pohon yang selalu hijau, tinggi hingga

(jarang-jarang sampai 24 m), dengan pepagan berwarna

bu-abu memecah, pangkal batang yang sedikit berbanir dan

- lutut hingga setinggi 30 cm. Lingkar batang setinggi dada
at mencapai 90 cm.

'ops tagal (Soga Tingi)

yhon kecil atau semak dengan ketinggian mencapai 25 m.
Ilit kayu berwarna abu-abu, kadang-kadang coklat, halus

pangkalnya menggelembung. Pohon seringkali memiliki

kkar tunjang yang kecil. Buah panjangnya 1,5-2 cm, dengan

ing kelopak yang melengkung. Hipokotil berbintil, berkulit
1s, agak menggelembung dan seringkali agak pendek.
er kotilodon menjadi kuning jika sudah matang/dewasa.
ran hipokotil: panjang 4-25 cm dan diameter 8-12 mm.
yebarannya dari Mozambik hingga Pasifik Barat, termasuk
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kotiledon
https://id.wikipedia.org/wiki/Sri_Lanka
https://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasifik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan_bakau
https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rhizophoraceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
https://id.wikipedia.org/wiki/Meter
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Banir&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Akar_lutut&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sentimeter

Australia

Utara,

Malaysia dan Indonesia.

(http://

yww.wetlands.or.id/mangrove/mangrove species.php?id=3

s

C. Klasifikasi Mangrove

1) Xylocarpus granatum (Nyi

Klasifikasi
Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

rh 7
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Gambar 1.1 Nyirih

: Plantae

: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Sapindales

: Meliaceae

: Xylocarpus

: Xylocarpus granatum

2) Sonneratia caseolaris (Merembang/Berembang)

Klasifikasi

Kerajaan
Divisi

Gambar 1.2 Merembang

: Plantae
: Magnoliophyta


http://en.wikipedia.org/wiki/Tracheophyta
http://en.wikipedia.org/wiki/Magnoliopsida
http://en.wikipedia.org/wiki/Sapindales
http://en.wikipedia.org/wiki/Meliaceae
http://en.wikipedia.org/wiki/Xylocarpus
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan_berbunga

Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Klasifikasi
Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

: Magnoliopsida
: Myrtales

: Lythraceae

: Sonneratia

: Sonneratia caseolaris
3) Lumnitzera littorea (Sesup Merah)

Gambar 1.3 Sesup Merah

: Plantae

: Magnoliophyta

: magnoliophyta

: Combretaceae

: Combreta

: Lumnitzera

: Lumnitzera littorea

4) Rhizophora Mucronata (Blukafp)

Klasifikasi

Kerajaan
Divisi

A Gambar 1.4 Blukap

: Plantae
: Magnoliophyta


https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan_berbiji_belah
https://id.wikipedia.org/wiki/Myrtales
https://id.wikipedia.org/wiki/Lythraceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Plantae
https://en.wikipedia.org/wiki/Plant

Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

ilasifikasi
Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Klasifikasi

Kerajaan
Divisi

: Magnoliopsida

: Myrtales

: Rhizophoraceae

: Rhizophora

: Rhizophora mucronate
5) Rhizophora apiculata (Bakau Minyak)

Gambar 1.5 Bakau Minyak

: Plantae

: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Myrtales

: Rhizophoracea

: Rhizophora

: Rhizophora apiculate

Gambar 1.6 Lenggadai

: Plantae
: Magnoliophyta


https://en.wikipedia.org/wiki/Rhizophoraceae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Bruguiera

Spesies : Bruguiera parviflora

7) Ceriops tagal (Soga Tingi)

Gambar 1.7 Soga Tingi

Klasifikasi
Kerajaan : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Rhizophoraceae
Genus : Ceriops
Spesies : Ceriops tagal
( vw.wetlands.or.id/mangrove/mangrove)

D. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, bahwa ekosistem mangrove
merupakan vegetasi pantai tropis maupun sub-tropis yang
didominasi berbagai spesies mangrove yang bisa tumbuh dan
berkembang baik itu di daerah pasang surut, berlumpur maupun
berpasit. Ekosistem mangrove memiliki multifungsi, yaitu fisik,
ekologis dan sosial ekonomi. Secara fisik, mangrove mampu
menahan gelombang tinggi, badai dan pasang, sehingga dapat
mencegah abrasi pantai. Secara ekologis mangrove memiliki fungsi
sebagal sumber plasma nutfah, tempat bertelur dan bersarangnya
biota laut. Mangrove juga dikatakan sebagai ekosistem yang sangat
8


http://www.wetlands.or.id/mangrove/mangrove)
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karena mangrove merupakan tempat yang kaya akan
ranik dan bahan makanan lain bagi biota. Dalam lingkup
ekonomi, mangrove juga bisa menjadi mata pencaharian
setempat seperti mengembangkan ekowisata mangrove

itunya akan menghasilkan jika dikelola dengan baik.
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